ORGAN PENCERNAAN MANUSIA

SMA Regina Facis Jakarta

by Ms. Evy Anggrae



Istilah Pencernaan

Ingest1 : pergerakan makanan

Digest1 : penyederhanaan bentuk makanan

A

o

bsorpsi : penyerapan pada usus halus

liminasi : pembuangan zat-zat sisa




Letak Organ Pencernaan Manusia

Kelenjar parotid
faring A- x< kelenjar sublingual

Esofagus ‘ kelenjar submandbufar

hati

Empedu Lambung
Duodenum
Pankreas
Kolon Askenden Kolon Transversum
Je junum
1 leum Kolon peskenden

saekum —— Kolon Signoid .

3 )
Rektum 0K

Appendiks-— ANnus
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Tractus Digestivus
(saluran pencernaan)
Cavum oris
Oesophagus
Ventriculus
Intestinum tenue

Intestinum crassum
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Organ Pencernaan
1. Dens

2. Lingua

3. Farink
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Glandula Digestivus

(kelenjar pencernaan)
Glandula saliva
Hepar
Pankreas
Ventriculus
Intestinum
Vessica fe}le
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Faktor yang memengaruhi proses
pencernaan

1. Komposist makanan
2. Kualitas makanan
3. Kelengkapan susunan gigi

4. Kesempurnaan saluran .ﬁ
pencernaan dan ke}enj arnya - ..o
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Langitan

Kelenjar langitan

Lempeng datar
tulang langitan

Otot anak langitan
Anak langitan

Gusi bawah

RONGGA MULUT
(tampak depan)

Lengkung gigi atas

Arteri dan syaraf
langitan

Amandel
Lidah

Lengkung gigi bawah




Cavum Oris

Gigi seri

Lanait-langit lunak

Tonsil {amandel) | V1 Uvula

Lidah




Cavum Oris

* Bagian dalam : selaput lendir & sel-
sel epithelium.

* Terdapat gigi, lidah & kelenjar ludah.

* Terdapat palatum anterior (keras) &
posterior (lunak).

* Bagian tengah : uvula .f
"o
* Bagian belakang : tonsil . o oo
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Proses dalam Cavum Oris

» Secara mekanik dan kimiawi
* Terjadi proses mastikasti :

1. Penghancuran makanan

2. Percampuran makanan

3. Proses penelanan bolus




Dens/gigi
Proses pembentukan gigi pertama :
. Bulan 6 — 8

. Bulan 8 — 12

. Bulan 12 — 16
Bulan 16 — 20

. Bulan 20 — 40
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Struktur anatoml g1 gl

— Email

Mahkota —

Dentin

Semen

Selaput
periodontal

Saraf & pembuluh
darah




Macam Gigi

*Pada bayi : gig1 susu (dentes
deciduus). Biasaanya akan tanggal
pada usia 6 — 13 tahun.

*Pada remaja & dewasa : gigi
permanen (dentes permanentes)




Rumus Gigi

P2 C1 |2||2 c1 P2

P2 C1 | 2 |I2 C1 P2

Rumus Gigi Pemanen

M3 P2 C1 | 2 | | 2 C1 P2

M3 P2 C1 | 2 | | 2 C1 P2

Keterangan:
| = Insisivus

C Caninus
P = Pre Molar M

Molar




Lingua/lidah

Foliate Papillae

~Filiform Papillae Y
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Fungsi Lingua

1. Membantu mengecap rasa zat makanan
2. Membantu mengunyah makanan

3. Membantu menelan makanan

4. Membantu membalikkan makanan

5. Membantu mendorong makanan




Pembagian daerah rasa

Circumvallate

Taste pore




Glandula Saliva

' Bawah telinga

Glandula
parotis

Bawah lidah

Glandula
sublingualis

Rahang bawah Glandula

submandibularis




Komposisi Saliva

]. Cairan kental & tidak berwarna
2. Mengandung :

a. Air=9942 %
b

. Bahan organik : ptialin (amilase),
sodium, musin & mineral

c. Bahan anorganik : 1on Ca, Mg, Na.¢
K, P, Cl, S. '

| ' :
L ) Page 20



Susunan Saliva
Tergantung dari :

1. Species

2. Jenis dan kuatnya rangsangan

3. Waktu

4. Kesehatan mental dan fisik .¢
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Fungsi Saliva

1.
2.

~ion anorgamk K%, €a", HCO,

Mempertahankan mulut selalu basah

Sebagal pelumas bahan makanan
musin

Sebagail pelarut bahan makanan
memudahkan kontak makanan dengan
simpul perasa dimulut

Mensuplal enzim pencernaan terutam ke
v 5%

amilase (ptialin) 4 P SRR

Sebagai alat ekskresi baﬁaﬁ tertentu
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Farink

* Strukturnya terdir1 : lapisan
mukosa, fibrosa dan otot.

* Terdapat epiglotis

* Terjad1 gerakan peristaltik bolus
menuju oesophagus




Farink

Nasal Cavity

1 | Palate\"\_

l Oral Cavity

|

Li ‘ < ‘1 |
e Tongue .~ Pharynx

)} Epiglottis

—+Larynx opening
into pharynx

v Esophagus




Refleks menelan

1.

-

Bolus makanan didorong oleh lidah ke
bagian posterior

Palatum lunak menutup saluran hidung
Epiglotis menutup laring dan trachea
Makanan masuk ke oesophagus




Oesophagus

* Bentuk tabung

* Kaya akan otot

* Panjang 20 — 25 cm

* Terletak di belakang trachea
* Ternadi gerak peristaltik
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Oesophagus

Terdiri dar1 4 lapisan :

1. Jaringan ikat longgar

2. Otot : sirkuler & longitudinal
3. Lapisan sub mukosa

4. Lapisan mukosa
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Oesophagus




Proses dalam Oesophagus
wl ol P

Nasopharynx Peristalsis Thoracic cavity

Soft. % | !
palate ™' r}* | (‘ ! |  Lower

sous 1| 1 | M O | ) || ol
‘ . Y (Lagti i Y |) b 4 i 4 "
EplglOﬂIS'%\ i |

| i

Trachea —— v

Tongue Esophagus Stomach Diaphragm
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Ventn culus

Terletak di rongga perut bagian kiri di
bawah diafragma

*  Bentuk seperti huruf J/buah pir raksasa
 Kapasitas1 -2 L

* Pencernaan mekanik dan kimiawi

* Bentuk makanan : Chyme
 pHkisaran2 - 4




Daerah Ventriculus

1. Fundus
2. Cardiac
3. Pilorus
4. Sfinkter

cardiac
5. Sfinkter

pilorus

e Page 31



Otot pada Ventriculus

1. Otot longitudinal : bersambung
dengan oesophagus

2. Otot sirkuler : bagian pilorus,

paling tebal dan membentuk
sfinkter

3. Otot oblig : bagian fundus E
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Musculature of Stomach

Outer longitudinal Collar of Helvetius (middle circular and
muscle layer (cut away) innermost oblique fibers blend here)

Section through pylonc sphincter
(composed chiefly of thickened
circular muscle)

Innemost
oblique musole

Circular muscle
of duodenum

hiddle circular
muscle layer

Longitudinal muscle of
duodenum (cut away)




Sekret pada Ventriculus

Musin

HCl (asam klorida)
Pepsin

Hormon gastrin
Amilase

Lipase |
Renin o RS £
Protease » £ |
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Intestinum Tenue

*  Terletak di rongga perut, bawah
ventriculus dan hepar

Tabung memanjang (+ 7 m)
*  Terdapat mikrovili
Terdiri dar1 3 bagian :

1. Duodenum

2. Jejunum
3. Ileum O







Intestinum Tenue

Duodenum -

Jejunum -

}v- v'ﬂ
Inlostlno __f:-:"l

Heum

Rectum

(a)



Intestinum Tenue

VILLI DAN MICROVILLI DALAM USUS KECIL

Microvilli
Hepatic o ‘
portal vein

G

P I

To Liver

Capillary
bed

Lacteal

Intestine




Duodenum

* Bentuk sepatu kuda
* Panjang 25 cm

* Ada dua saluran : saluran getah
pankreas dan saluran empedu

* Proses pencernaan mekanik dan
kimiawi

- ' :
g ‘ Page 39



Jejunum

* Dikenal sebagai usus kosong
Memiliki panjang £ 5,5 — 6 m
* Proses pencernaan berakhir

*  Secara kimiawi




Ileum

* Dikenal sebagai usus penyerapan
* Panjang+ 1 m

* Proses penyerapan sari makanan
* Dibantu oleh mikrovili usus
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Getah usus halus

e  Jumlahnya 2000 cc/hari
* Berwarna kuning jernih
 pH=7,6

* Mengandung enzim




Enzim usus halus

Lipase

Amilase

Peptidase

Maltase

Sukrase

Laktase

Enterokinase SRR
P~ o A |




Hormon usus halus

1. Sekretin =» untuk merangsang Pankreas
mengeluarkan cairan encer, mengandung
banyak bikarbonat, sedikit enzim

2. Pankreozimin =» untuk merangsang
pankreas sekresi cairan kental,
mengandung sedikit bikarbonat, banyak
enzim

3. Kolesitokinin =» untuk merangsang
kontraksi dan pengosongan kandung
empedu ’ 2

4. Enterokinin = untuk mef)angs‘ang A
AL pengallran getah intestin

i
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Pankreas , Hepar, Vessica felea

Liver

Gallbladder

Stomac

Common
bile duct

Pancreas

Duodenum
(first part of

small intestine) Pancreatic duct

Common bile duct

Sphincter of Oddi




Getah Pankreas

Cairan bening
* Adayang padat
 pH=7-8
* Mengandung enzim :
Tripsin
Kimotripsin
Steapsin
Amilopsin S T LRAER
Garam I\}aHC03 v r“, bk )
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Hepar
* Terletak di bawah diafragma sebelah
kanan

* Kelenjar pencernaan terbesar
* Berat+2Kg
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Fungsi Hepar

1. Menghasilkan bilus (empedu)
2. Tempat penimbunan glikogen

Penyerapan unsur Fe dar1 darah yang
telah rusak

4. Penyimpan vitamin A, D dan B12

Mempertahankan konsentrasi gula dal’av
darah

6. Pembentukan urea (menfeluaﬂéan,
amonia) 5
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Vessica felea/kantung empedu

* Menghasilkan garam empedu

* Berfungsi menurunkan tegangan butir

lemak agar dapat diemulsikan dan mudah
diserap

* Mengandung bilirubin dan biliverdin




Intestinum Crassum

» Terletak di sebelah kanan rongga perut
 Panjangnya+0,5-1,4m
» Terdapat klep 1leocoecum
* Terdiri dar1 3 bagian :

1. Bagian naik =

2. Bagian mendatar =

3. Bagian menurun,= colon,pars

descendﬁns .s T »J




Intestinum Crassum

Mucosa and Musculature of Large Intestine

Transwverse mesocolon
Tanswverse colon

Right colic thepatic) flexure Semilunar folds

Greater omentum (cut away

Left colic (splenic) flexurs
Epiploiz appendices=

Omental tenia
Haustra

Permtoneum (oot away ; X g - v - Haustra
Omental tenia : S Sl *

lexposed by hook Pertoneum (out away’

. - Oescending colon
Free tenia (tenia libera

o= - hde=ocalic tenia
Aezcending calon . (exposed by hook)

Free tenia t=nia libera)

Sigmoid me=ocalon
lleocecal apening

“

h r : ] s @
lleum o H g

wiamiformmn appendix Sigmoid colon

Fectosigmoid junction (tenias
] - 4 =pread out and unite to form
Lewator ani muscle ”

EN longitudinal muscle layer)
Extemal anal sphincter mu=scle Recturn B

o




Apendix/umbai cacing/usus buntu

| Kolon
asendens L < ; , ' desendens

Usus buntu
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Apendix

* Organ tambahan antara usus halus dan
usus besar

* Tidak terjadi proses pencernaan
* Terdapat klep Bauhini

Mudah terinfeksi bila kemasukan sisa
makanan




Colon

Terjadi pembusukan sisa makanan oleh
Bakteri Escherichia coli

Terjadi penyerapan air dan elektrolit
Terjadi pembentukan vitamin K
Terjadi pembentukan feces

Terjadi proses defekasi




Rectum & Anus

Tempat berakhirnya saluran pencernaan,
panjang = 10 cm

» Akhir dari rectum = tempat keluarnya
feces (anus)

» Terjadi gerakan peristaltik otot polos.
» Saat defekasi dipengaruhi otot seran
lintang
 Terjadi refleks gastrokolik o wee 34
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RS
~ transverse colon

A jejunum

~ ‘
descending colon

sigmoid colon

INTERNAL HUMAN W =
DIGESTIVE SYSTEM — anal canal
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